
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS ANDALAS

FAKULTAS ILMU BUDAYA
Alamat: Kampus Universitas Andalas Limau Manis, Padang-Z5L63

Telepon: [0751J 71227 Fax: [0751) 71?27
Laman: http:// fib.unand.ac.id

^ot
..1

> SURAT TUGAS
NO (iry I UN.L6.? | KP I 2A7s

Dekan Fakultas lmu Budaya Universitas Andalas dengan ini menugaskan nama yang tersebut di bawah

ini :

Nama

NIP

Pa ngkat/Go l.

U nit Kerja

Prof. Dr. Herwandi, M. Hum.

19620913 198901 1001

Pembina Utama Madya / lV d

Fakultas llmu Budaya Universitas Andalas

!*"JIffir

Sebagai narasumber dalam kegiatan "Bimbingan Teknis Pemangku Adaf, yang diselenggarakan

Kelompok Kerja (Pokial tl dan lll Pada Kegiatan Fasilitasi Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan

Kekayaan Budaya Kab. Tanah Data/', yang dilaksankan pada:

Hari/Bulan/tanggal : Rabu, 30 Oktober 2019

Tempat : Kantor Wali Nagari Rambatan, Kec. Rambatan.

Demikian surat tugas ini dibuat untuk dapat dilaksanakan dan dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di : Padang

Oktober 2019

,(\

1 99203 1 002

Pada Tanggal : 28

A.n. Dekan

Wakil



5rl*EE#r6ttrti{tffi tffixffiq,

gr
?.{(3
fit
E
r$
EoFvo
(}
tY!

s
r\l
*I{t
(?
(g
z,
t-
E3{u{
E
I
J

E
rn
T

g
g
o
O.
a,{(l
u{l-((
ro
E{E
E
IT
E

{(-g
o
A.

(ll
G{c
l\l
2:}.r-(
F{
{
IT
n
J
ilr
a,

{x
lllu
z,

s
oJ
lrl(,
2
t$
E}.

E{
J

o
l- ]-{{cIX
1fi
##
gE

HE
z,p
HEF-{
I&

EHTE:JdEgE6tr{
# e ESEz
rH3
Hf;E
EEg



PEIIERII{TAIIKABIIPATTITTAIIAIIDATAR
DINAS PET{DIDIKATS DAIY I(EBUDAYAAT{

Bnterraugk*r t A"?YI lJln. srelten *inrn g&ffigtrf;y*h sa#*nnylru#
?elp- {S"$*} ?I$fiS * ?I'SS* F*rE, 441SSO?

t

.:l

>
Nonftsr
$ifat
Lampirfift
Perihal

43SJ J.Spif TDIKBUff2STS
Biasa

Mahon Kssdiasn $*begai

Narasumher

Oemiklan

k*sih.

Satr*sa ngta rJf*F.hlP&gr, tfil$
SYafar 144,! L't

Kepada
Yth. Prsf" SR. hlerurandi, M"Hum

ffii

Padang

oalamrangkapelaksanaankegiatanFasilitasiPartieipasiMasyarakatdalam
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pelaksanaan acara dimaksr.rd. dengan materi "Peradilan Adat Minangkabau"'
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Undang-Undang Nagari

. Undang-tJndang Nagari adalah

semacam norma tata neg ara untuk
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Syarat Nagari

Kedelapan persyaratan itu harus dipunyai sebuah

nagari yang rrenaak melaksanakan pemerintahan penuh

secara otonom.

, Persyaratan tersebut adalah berupa prasarana dan

sarana:
pemerintahan(babalaj.memilikisaranapermusyawaratan')dan

_ sarana peribadatan (bamusajik 'nremiliki masiid'), ditupang oleh

suku_suku J"u 
"rrn 

minimalLmpat {basuku 'bersuku atau clan'}

yangterstrukturkedalamsebuahsistempemerintahan
(banagari' bernagari')'

.$etiapsukurnemilikistrukturkepemimpinan(bakorong
'berkorong')danwilayah{bakampuang'berkampung')'

- memiliki sarana perumahan {Dahuma'berhuma') dan

- sarana peneranga n {babendang'berbenderang')'

Undang-Undang lsi Nagari

Undang-Undang lsi Nagari' menurut Navis' berisi

ajaran berupa pandangan atau falsafah' etik' dan

ketentuan moral-

Berbeda dari undang-undang Nagari' undang-

Undang lsi Nagari teUitr menekankan kepada tata

hubungan sosial di antara sesama warga sebuah

nagari, seperti sistem kekerabatan' perkawinan'

pi-ri"rn, 
'etik 

dan moral beserta nilai-nilai lainnya

(Navis. 1984:95)'

Undang-undang lsi Nagari

:sar31g't;.pen'lrunandayaingatankolektif(tokoh
parargkJ adat) terhadap atuian demikian tentu dapat

cid.rga Juga ,i". karena berbagai persoalan politik'

hukum dan praktik social sejak zaman pemerintahan

kolonial dan nasional yang menerapkan sistem

kekuasaan dan hukum yang sentralistik'

Balabuah

. Sarana yang dipersyaratkan adalah sarana perhubungan

Jr* irrrn ralia (bala buah 'berlebuh'i dan

. sarana kebersihan seperti tempat mandi-cucl-kakus

(bafaPian'berfePian' i,

' sarana pertanian basah (basawah 'bersawah'i dan atau

. sarana pertanian kering (saladang 'berladang')'

. sarana permainan kanak-kanak {bahataman,.'be-rhalaman')

dan sarana permainan orng dewasa (bapamedanan

'berPemedan" dan

. sarana peristirahatan warga yang terah meninggal

{bapandam'n-tpt"J"m'} dan atau pekuburan (bapu$aro

'berPusara')'
. Kedelapan persyaratan tersebut haruslah dipenuhi oleh

sebuah ko*uniti* Minangkabau yang hendak. mendirikan

sebuah nagari V".rg otonoti d'l'* sistem pemerintahan'

Undang-undang lsi Nagari

, Undang-undang lsi Nagari dinukilkan dalam uTgkT::

ungkapan Vrrrd iumlahnya bervariasi antara satu nagarl

dengan nrgrrl 
'y"ng tain' Perbedaan itu tampaknya

berkaitan Oengln 
- ingatan' tingkat kompleksitas

persoalan atau faktor lainnYa'

.Haldemikiandapatdipahamikarenaketentuantersebut
dipercaya sebagai cetusan pendlri 

-ada] 
Minangkbau'

yakniDatukKatumangguangandanDatukParpatihNan
Sabatang lH{"nogofi 

-$ilungkang)' Persebaran

ketentuan yang dianggap sebagai adat nan sabatang

panjang tersebut ke nagari-nagari yang tersebar di

seluruh Minrngklu"u (n6in dari s00 nagari) tentulah

mengalami berbagai dinamika'

lJndang-LJndang Duo Puluah

, Undang-undang dua puluh dipercaya disusun

oreh dua toxoniegendaris Minangkabau yaitu

Datuk Ketumanggungan dan Datuk Perpati Nan

Sabatang,
. Undang-Undang dua puluh' merupakan ruiukan

normatif sistemleradilan "pidana" dan "acara

pidana".
. Undang Duo Puluh terdiri atas Undang Nan

Salapan (c;emo bakaadaan) dan Undang Duo

Bale'h (tuduh nan bakatunggangan)'

3
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Undang Nan Salapan

. Undang Nan Selapan terdiri dari delapan pasal berisi
kategori kejahatan, yang disebut juga cemo nan
bakadaan (cemar yang berdasarkan kepada keadaan
tertentu).

. Undang- undang nan salapanterdiri dari delapan pasal
yang mencantumkan jenis kejahatan.

. $etiap pasal mengandung dua macam kejahatan yang
sifatnya sama tapi kadarnya berbeda.

Undang Nan Salapan

Versi lain
Tikam bunuh-padang badarah;

- Upeh racun-batabuang sayak;

- Samun saka-faga[ dibateh:

- Sia baka-sabatang suluah;

- Maliang curi-taluang dindiang:

- Dago dagi-mambari malu:

- Kicuah kicang-budi marangkak;

- Sumbang sa/afi-laf<r parangai

LJndang Nan Salapan: Penjelasan

. 33-;e..t a- :,aD p6a, daiam undang nan salapan dapat
:-ssxan cey''!gan uralan srngkat sebagai berikut.

' i T kam bunuah. Tikam 'tikam' adalah kejahatan yang
oerakrbat melukai terhadap orang atau binatang piaraan,
yang tidak menyebabkan kematian, sedangkan bunuh
'bunuh'' adalah kejahatan yang menghilangkan nyawa
sseorang atau binatang peliharaan.

. ) Ljceh racun. Upeh'upas' adalah sejenis racun atau
r3r!1.ian berbisa yang mengakibatkan seseorng yang
rnefllakann,r"a sakit. sedangkan racun'racun' adalah
xqanatar menggund<an racun yang mengakibatkan
sesecrang yang menjadi sasaran tsrvas.

Undang Nan Salapan

. Urutan kedelapan pasal tersebut adalah :

- tikam-bunuah'tikam-bunuh',

- upeh-racufi'upas-racun',

- samun-saka Samun-s akar',

- sia-&aka'bfar-$akar.

- maliang-curi'maling-curi',

- dago-dagi'daga-dagi',

- kicuah-kicang'kicuh-kicang',

- sumbang-salah'sumbang-salah'.

Undang Nan Salapan
. Versi lain, memasukkan undang nan salapan kecuali

kicuah kicang dan menambahkan empat pasal
sehingga herjumlah dua belas.

. Kedua belas itu dikelompokkannya sebagai undang (piil
kajahatan) nan duo baleh atau undang fiil kejahatan.

" Bila dicermati, penambahan tersebut dapat
dikategorikan dua pasal dapat dimasukkan ke dalam
pasal kicuah kicang (yaitu lancuang kicuah 'lancung
kicuh' dan fipu tepok \ipu tetikung), dua pasal dapat
dimasukkan ke dalam pasal sar??un saka (yaitu rabuik
rampeh 'rebut rampas' dan rampak rompak 'rarnpok
rompak'), dan hanya satu pasal yang baru, yaitu tapuak
tampa Tepuk tampar'.

Undang Nan Salapan: Penjelasan

r J. Samun saka. Samun'samun' adalah kejahatan dalarn
bentuk rampok terhadap harta milik seseorang,
sedangkan saka 'sakar' adalah kejahatan perampokan
yang diserti dengan kekerasan sehingga mengakibatkan
korban sakit atau meninggal.

. Termasuk ke dalam pasal ini rabuik rampeh 'rebut
rampas'. Raburk 'rebut' adalah kejahatan mengambil
barang orang lain dengan cara merebutnya dari tangan
korban, sedangkan rampeh 'rampas' adalah kejahatan
mengambil harta lain secara paksa atau bisa jadi
dengan ancaxan.

4
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Undang Nan SalaPan: Penjelasan

r {. Sia baka 'siar bakar'" Siai adalah perbuatan

terkategori kejahatan karena membuat api yang

mengakibatkan terbakarnya harta milik orang lain tanpa
sengaia, sedangkan baka 'bskar' adalah kejahatan

membakar milik orang lain dengan kesengajaan.

r $. Matiang curi 'maling curi'. Maliang 'maling' adalah

perbuatan dengan sengaja mengambil harta milik orang

lain pada tempat penyimpanannya yang biasanya

dilakukan pada malam hari. sedangkan curi 'curi' adalah
perbuatan mengambil harta milik orang lain secara

sambil talu saat pemiliknya lengah, yang biasanya

dilakukan pada siang hari.

Undang Nan SalaPan: Penjelasan

7, Sumbang 'salah' adalah perbuatan yang tidak pantas

(biasanya dalam tata pergaulan laki-laki dan perempuan)

yang ganjil atau pantas {biasanya dalam tata pergaulan

laki-laki dan perempuan) yang ganjil atau tidak pantas,

sedangkan salah 'salah' adalah perbuatan yang

terkategori pelanggaran susila.

- Relasi kedua perbuatan itu adalah, sumbang apabila dibiarkan

dapat menggiring pelaku kepada perbuatan salah.

Undang-Undang Anam

'rlndang-Undang Anan nan Dauiu'Undang-undang
Ensn yang Dahulu' lcemo) terdiri atas enam pasal yang

setiap pasal mengandung dua mrcam alasan tuduhan

dengan urutan sebagai berikut:

- {a} Tatumbang-taciak (tertumbang-terciak}. Artinya, seseorang

tidak dapat mengelak dari tuduhan {tatumbang} atau pelaku

sendiri mengakui perbuatan yarrg dituduhkarr kepadanya
(taciak).

- (b) Tatando-tabukti {tertanda{erbukti}. Tatando'tertanda' berarti

ditemur jejak atau tanda-tanda bahwa tersangka berada di

tempat kejahatan atau tabukti 'terbukti' berartj ditemukan benda-

benda dari tempat kejahatan pada diri terdakwa.

Undang Nan SalaPan: Penjelasan

6. Daga dagi'dago dagi'. Dago 'dago' adalah kelahatan

dengan cara membuat desas- desus sehingga dapat

menirnbulkan fitnah, sedangkan dagi 'dagi' adalah

kejahatan dengan mebuat fitnah yang dapat membuat

huru hara.

7. Kcuah kicang 'kicuh kicang'. Kicuah'kicuh' adalah

kejahatan penipuan yang mengakibatkan kerugian pada

orang lain, sedangkan kicang'kicang' adalah keiahatan

pemalsuan yang iuga merugikan pihak lain. Pasal ini

icadang dilengkapi dengan umbuak umbai 'umbuk

umbai':umbuak berarti perbuatan penyuapan sedangkan

umbai 'umbai' adalah perbuatan membuiuk seseorang

agar turut serta dalam perbuatan kejahatan-

Undang-Undang Duo Baleh
. Udang-Undang Duo Baleh cenderung dapat

diidentifikasi sebagai hukum acara. Undang'Undang
Duo Baleh terdiri atas dua belas pasal. yang menjadi

dasar atau alasan untuk dapat mengadukan,

menangkap dan melakukan proses hukum kepada

sesmrang.
. lJndang-lJndang Duo Baleh dibedakan atas dua bagian,

yakni:

- {a) tJndang-Ltndang Anam nan Daulu 'undang-undang Enam

yang Dahulu' {cemo} berupa pemhruktian kejahatan secara

iangsung dalam Lrentuk "tangkap tangan" atau berdasarkan

kesaksian:

- (b) undang-tJndang Anam nan Kudian 'lJndang-undang Enam

yang Kemudian, $uduhl herupa pembuktian kejahatan

berdasarkan tanda atau keterangsn.

Undang-Undang Anam

- (ci Tacancang-tarageh (tercencang-teregas). ltu artinya

ditemukan bekas miiik terdakwa di tempat kejahatan (tacancang)

atau ditemukan pada tubuh terdakwa bekas yang

mengarahkannya ke tempat kejahatan;

- (d) Taikek-takaoelr (terikat-terkebat). Taikek'terikat' berarli

terpergok pada saat sedang melakukan kejahatan, atau takabek

'terikat' berarti tepergok pada tempat kejahatan,

* (e) Talala-takaja {terlalah-terkejar}. Talala 'terlalah' berarti

seseorang pelaku kejahatan berhasil ditemukan di tempat

persembunyian, takaja'terkejar' berarti pelaku melarikan diri tapi

berhasil tertangkap dalam suatu pengejaran.

- (f) Tahambek-tapukua (terhambat-terpukul)' Artinya, pelaku

berhasil ditangkap dalarn sebuah aksi pengepungan (tahambek),

atar-r pelaku tertangkap setelah dengan terpaksa dilakukan

penrukulan karena sesuatu hal, nrisalnya nrelakukan periawanan

(tapukua).

5

7



t,

*

Undang-Undang Anam nan Kudian

- {d) baiua bamurah-murah 'menjual bermurah-murah', yang
berarti ada indikasi kejahatan mengarah kepada seseoreng
pelaku (biasanya kejahatan maliang curi, samun saka, atau
lainnya) yang menjual dengan harga jauh di bawah standar
(karena tidak berasal dari harta miliknya sendiri tapi dklapat
bukan dengan cara yans pantasi;

- (e) bajalan bagagehgageh 'berialan bergegas-gegas', yang
bercrti kecurigaan terhadap se$€CIrang pelaku keiahatan
kar*na tedihat b*rge6a* dalsm berjalan tenpa ala*an yang
l*zim, eeperti rn*nghind*ri huj*n atau alasan lsin yang wajar';

- {f} dlbao p*elc-drbaa langau'dibawa pikat dibawa lalat', artinya
seseorang tersangka didapati gelisah, hilir-mudik tanpa
diketahui maksudnya, sehingga patut dicurigai.

Kriteria Hesalahan

' l{iiteria kesalah*n dirr:ah*ud dibedakan atas ke*alaharr menurut adai.
k*salahan n:eni"lrul syarak, dan kesalahafi rltenurut cupak.

' Hesalahan menurut adat adalah saIafi makan'salah makan'. sarah
tariak'salah tarik atau salah ambil', salahjra 'salah jual', sa/ah hibalt
'salah hibah atau beri', salah kato 'salah kata atau ucap', salah
kurenah'salah perilaku'.

' Kesalahan menurut syarak atau agama lslam terdiri atas enam hal,
adalah :

ia) Mahanlikan suruah Nlah jo fras*l'menghentikan perintah Allah dan Rasul'

lbl Mangaraiokan tagah A!{ah ja Rasr/ 'mengerpkan legah atau larangan Allah
dan Rasul

lc] Ria io tama'. mangupek jo takab{ra'riya dan tsrnak. mengumpat dan takabbur'
rd\ Ksik jo khianat'kizib dan khiyanat'
(e1 Manilangkai dalam idah 'melanggar hetentu,an idah (kesalahan seorang
p€rempuan karena mehnggar ketentaun dahm r.rosa idahi
(f) Nihah tak bawati 'nikah tanpa wali' {kesalatan ini bisa disebabkan oleh
0ernikalran siri karena sesuku. melanggar adat atau terpaksa dikawlnkan tanpa
persetriuan orang hja atau unli)

JENIS HUKUMAN

. Daiam sistem peradilan Minangkabau tidak ditemukan
adanya hukuman yang abersrfat fisik. seperti kurungan
bahkan hukuman mati.

. Dalam ungkapan-ungkapan yang ditemui. perbuatan
salah atau kejahatan bukanlah dikarenakan kesalahan
fisik atau badan tetapi adalah kesalahan yang
diakibatk an fiil atau pera ngai.

. J#i, yang pantas dihukum adalah fiil atau perangai itu.

. Fiil atau perangai bersumber dari jiwa. dan hukuman
jrwa yang paling pantas dan berart adalah Wngucitan
dan "mempermalukan-

8161202A

Undang-Undang Anam Nan Kudian

. 'Undang-undang Enam yang Kemudian' berisi enam pasal
lainnya.

" Keenam pasal itu berupa pembuktian kejahatan berdasarkan
keterangan atau tanda-tanda tertentu, yakni:

- {a} basuriah bak sipasin-bajajak bak bakiak'bersurih bagai sipasin-
berjejak bagai berkiak'artinya, ditemr"rkan jejak seseorang atau tanda-
tanda di tan*h. jik* diikuti ternyatra menuju ke arah tersangka':

- {bj afiggaftg lalu-atah tajatuah'enggang lsrst, etah jatuh', yeng
ffrtinya ses*orErng yang dijadikan tercangka ditemukar_r redang ber
ditenrpat kejadiaU

- {c) kacondangan ffiata urang banyak 'kecendrungan mata orang
banyak', yang berarti seseorang yang disangka melakukan kejahatan
sudah menarik perhatian orang banyak karena perubahan pola atau
slandar hidup tanpa sehab;

Kesalahan Lain
. Jenie kesalahan lainnya adalah pelanggaran atas

larangan cupak -takaran', yaitu ketentuan yang telah
ditetapkan berdasarkan pertimbangan yang logis, rasional
dan memenuhi rasa dan asas keadilan.

Ada delapan ketentuan cupak, yakni sebagai berikut.
1. Malayang tak amuah mahantakan 'melayang tidak mau
meneguhkan'-
2. Hutang tak amuah mambayia 'berhutang tidak mau
membayar'.
3. Sa/ah tak amuah dittukum 'salah tak mau dihukum'.
4. Miang tak amuah dikikih'bermiang tak mau dikikis'
5, Kusuik tak namuah disalasal'kusut tak mau diselmaikan'
6. Sasek tak namuah suruik'serat tak mau surut'
7. Babatulan tak amuah bakalaluan '

8. Tak amuah baiyo jo batido'tak mau beriya bertidak atau
hidup rukun'

JENIS HUKUMAN
Kesalahan atau kejahatan yang berakibat kepada kerug
orang lain. maka hukuman terhadap pelaku adalah hukum
ganti dan denda.

. Oleh sebab itu, beberapa jenis hukuman yang ditemuk
adalah ganti, denda, kucil, dan buang.

1. Hukuman ganti atau kompensasi adalah sebagaimana ungkapan:
didamak, luko dltawaeh.
Dalam konstruksi berbeda dilemui ungkapan bongkak didiang, k"rko diu
'bengkak didiangi, luka diobati'.

Makna harfiah ungkapan tersebut adalah bahwa apabila k
menimbulkan efek "bengkak" terhadap korban maka harus dikompress
ramuan yang hangat. bila ''luka" maka diobati untuk memberikan efek
dan kesembuhan'.

Artinya, bila kesalahan mengakibatkan efek kesakitan fisik terhadap pender
atau korban, maka pelaku harus membiayai semua kebutuhan pengobatan.

6
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Hukum Denda
. Denda adalah hukuman yang bersifat inmaterial'

" Ada dua ranah yang tercakup dalam kategori hukuman ini, yakni

sebagai pelengkap hukuman material {ganti atau kompensasi) atas

kerugian material dan sebagai berrtuk hukuman atas pelanggaran

inmaterial {berupa pelanggara aturan adat dan ketentuan moral}.

" Pada kasus perkelahian atau penganiayaan, setelah sanksi ganti

atau kompensasi material telah dibayar lunas, sebagaimana poin

satu di atas, adakalanya pelaku dibebani hukuman denda sebagai
pengganti kerugian inmaterial karena tidak dapat berusaha selama

menderita sakit.
, Da samping itu, hukuman denda dijatuhkan kepada pelaku kasus

pelanggaran adat atau moral. Hukuman denda dilakukan sebagai

pernenuhan unsur adat diisi, limbago dituang 'adat disi lembaga

dituang'.
, Atau, dalam ungkapan yang berbeda ka4i tataruang inai

padahanny,o lrdall fadorong amefi padanannyo'kaki tertarung inai

obatnya, lidah tersilap emas tebusannya'.

HUKUM BUANG

. Hukuman buang dilakukan terhadap warga yang

melakukan pelanggaran berulang atau pelanggaran

sangat berat atau dianggap tidak mempan dengan

hukuman pengucilan"
. Prinsip hukum adat Minangkabau adalah sebagaimana

ungkapan baabu bagantiak kumuah basasah 'berabu

dijentik kumal (atau kumuh) dicuci'.
. Artinya, kesalahan yang kecil bisa diselesaikan dengan

cara bermaaf-maafan, tetapi kesalahan besar m6ti
dihukum berat.

Buang Puluik io Buang daki

. b, Buang Pitlutk. yakni pdaku drusir dari nagarinya dan

tidak boleh kembali lagi.

- Proses pengusiran dengan cara diantar sampai ke batas nagari

lengkap dengan kain dan harta yang dapat dibawanya serta
diberi satu helai kain kafan.

- Hukunran jenis ini biasanya dijatuhkan kepada pelaku zina

terhadap anak kecil {pedophile}. anak tiri atau kamanakan
sendiri, atau istri orang lain.

, c. Buang daki. berupa pengusiran dari dari nagari
kediamannya:

- seluruh harta bendanya dlrampas serta diberikan kepada
penderita kejahatan.

Hukuman Kucil atau Pengucilan
. Hukuman kucil atau pengucilan. Hukuman pengucilan disebut hukuman

takuruang di luah 'terkurung di luar'.
. pelaksatlaan atas 5ukunran irri nreliputi tindakan tidak dibawa selilrir senludik

,tidak dibawa sehilir semudik" artinya tidak diajak serta dalam kegiatan dan

aktivitas social bersama. Kegiatan dan aktivitas sosial dimaksud, di kaba baiak

indak diimbauan di kaba buruak indak dihambauan 'saat ada kegiatan baik

(seperti perhelatan, syukuran, dan sejenisnya) yang bersangkutan tidak

diundang. dan saat ada berita buruk (musibah atau kemalangan) yang

bersangkutan tidak diberi kabar beritarrya'-

. Bentuk sanksi lainnya adalah larangan yang bersangkutan menyelenggarakan

kegiatan adat {perhelatan. perayaan, perjamuan. dan sejenisnya) dan tidak

dipenuhi undangannya seagaimana ungkapan indak ditapuak banduenyo, indak

diiingkek i janjang runrah gadangnyo'tidak dikunjungi dan tidak dinaiki tangga

rumah gaOangnyi'. Hukum pengucilan ini jr-rga disebut hukum buang siriah'

yakni jenguCilan dari kaunrnya sendiri, dengan konsekuensi hak dan

kewajibannya terhadap kar.rnrnya dicabut, dan sebaliknya. Bentuk pengucilan

lebih berat disebut buang biduak. yakni dalam bentuk pengucilan oleh seluruh

kaum atau penduduk nagari tempat kediamannya.

Tingkatan hukuman buang

Ada beberapa tingkatan hukuman buang (Navis, 1984;

Hasanuddin, 2013:168-169), yakni sebagai berikut.

- a. Buang tlngtrarang, yaknitindakan pengusiran dari nagari

kediamannya. Adakalanya jenis hrrkuman ini disebut buang bidal.

Tindakan pengusiran dilakukan dalam jangka waktu tertentu dan

sehabis masa buangnya dibolehkan kembali dengan tertebih dahulu

"mengisi adat" dengan cara menyembelih kerbau, sapi atau

kambing.

- Hukum ini biasanya dijatuhkan kepada pelaku pelaku pelatggar

adat, pembuat onar. Pelaku kadang kala juga dicabut haknya atas

harta pusaka kattmnYa.

PRINSIP MENGHUKUM: MENYELESAIKAN

. adalah rnenyelesaikan.

. Prinsip penvelesaiaPrinsip menghukum n adalah bak malakak ula

dalam banrah. ula mati baniah ndak lesoh 'seperti memukul ular

dalam benih, ular mati benih tidak rusak'; bantuak manariak abuak

dalam tapuang, abuak dapek tapuang ndak taserak 'seperti menarik

rambut dalam tepung, rambut dapat tepung tidak terserak"

Di samping itu. sikap optimis tergBmbar dahm prinsip penyelesaian tersebut,

senagnimana Erepresentasi dahm ungkapan indak ado kusuik rnn indak ka

salasai, in&k ado haruah *an indak kaianiah 'tidak ada kusut yang tdak bisa

diseiesaikan. tidak ada keruh yarg tjdah. hisa dijernihkan .

. Prinsip dalam proses penyelesaian sebuah sengketa, adalah

sebagaimana dinyatakan dalam ungkapan berikut:

Kusuik bulu paruah manyalasal 'kusut bulu paruh yang

menyelesaikan'

- Kusurk abtiak sikek maturuihkan kGL,t rambul sisir yarE merapikan

- Kusuik banang can uiua*g;a \angka kL6L,t benang carr ujung dan oarqhal

- (usr,ik sarang tanouo. a7 rnani/udahl kLrSut sarang temprftva apl /ang
menyudalx.

7

=-i'-*.{a-A-ia



sl6t2a20

PROFESIONAL

. Profes;cna: Capat d:artikan sebagai pena'lganan sengketa cieh cr3ng

atau brbaga yang kompeten: atau ntenggunakan cara-cara yang tepat:

. 14. Barabuik pulang ka tangan'berebut oulang ke tangan" artinya

sengketa rebutan, misalnya rebutan harta pusaka, penyelesainanya

harus diserahkan kepada tangan kekuasaan, dalam konteks adat

Minangkabau adalah Kerapatan Kaum, atau kalau tidak terselesaikan

meningkat ke Kerapatan Suku. demikian seterusnya;

. 15. Pitttang jauh bahambatan'piutang jarrh berhambatan', artinya

sengketa hutang piutang atau ieinnya di antera orang berjauhan dapat

rJirnediasi oleh kerabat or-ang Vang berhutang yatrg nrudah dijangkau;

. ''i6. Piutang dakek batankan prutang del<at i:ertarikan', artinya piutang

paca seseorang yang eBggan nembayarnya dapat diiakukan dengan

cara m€na.,*nr, padl *ikt, tertentu saat yang bersangkutan memiliki

har-ta, misaln.va saat panen, rnenenma gaji atau momentum lainnya;

. Di samping itu, prinsip rnenghukum yang sejalan dengan

ketiga prinsip di atas dalah proporsional, rasional,

setimpal, professional, adil, bijaksana, dan maslahat'
prinsipprinsip tersebut adalah sebagai berikut.

. A. ProPorsional
1. Salah ka manusia minta maaf 'salah kepada manusia minta maaf

2. Salah ka Allah minta taubat 'salah kepada Allah bertaubat'

3. Suarang Oiatiafr 'suarang diberi', artinya harta milik pribadi

seseorang aOafun hak dan kewenangan pemiliknya untuk diberikan

kepada orang yang dikehendakinyal

SETIMPAL
' C. SetimPal dan timbal balik

.g.Babatutanbabayaran.berbettrlanberbayaran''artinya
tanaman sebagai ,-t inrt dari sebuah kesalahan atau kelalaian dalan

pemeliharaan ftewan ternak . .harus Tt?iy," -*,g::ti ^^::luEt I ruttt tu, qHr

10. Basalahan b,arpattttan 'bersalahan berpatr-rtan" artinya sebua

kesalahan harus diuiur berdasarkan asa$ kepatutan dan kalau diperluka

dapat nrcnrilrta bantuan kepada pihak ketiga yang diarrggap netral

adil;

1 1. Salafr Gancfing mambari parnpefi 'salah cincang memberi pafnpff$

Ungkapan ini iermakna'apabita ses€orang tersallit,^,:*lTrff
menimbulkan kerusakan atau kehilangan pada barang orang lain, pelak

harus memperbaifi atau menggantinya dengan barang yang serupa da

setara, atau rnengganti dengan harga yang setimpal'

. 12. Salang rnangurnbali 'pinjam mengembalikan" artinya kewaji

seseorang yung 
-**minianr sesuatu adalah mengembalikan kep

pemiliknya;

l3. Japuik maantaan Jemput mengantarkan" artinya

seseorang yang meniemput adalah mengantarkan kembali:

ADIL

E. Adil

- 17. Adie dipakai 'adil dipakai" artinya yang menjadi pakaian

utama dalam penerapan hukum adalah keadilan;

- 18. Sakutu dibatah'sekutu dibelah'. artinya hak atas harta

persekutuan, misalnya suami istri atau perserikatan umum'

i","ru" dibagi secara adil bilanrana terjadi perceraian atau

pembubaran Perserikatan i

I

PRINSIP MENHUKUM: BERTINGKAT
. PrinsiP kedua, penyelesaian sengketa

dilakukan secara bertingkat terendah

terlebih dahulu: yaitu dimulai tingkat

keluarga, kalau tidak terselesaikan naik ke

tingkai paruik {satuan lintas keluarga}. kalau

tidak selesai juga naik ke tingkat ftaum

{satuan lintas paruik), demikian seterusnya

ke tingkat suftu {satuan lintas kaum} dan

seterusnya ke tingkat nagari (satuan

tetinggi, lintas sukui.
. Prinsip tersebut iuga terefleksi dalarn

tatanan bilik dan lanjar pada rumah gadang'

. Prinsip ketiga, penyelesaian mestilah

dilakukan seoara professional dengan

menggunakan alat, metode, atatt cara yang

cerdas, teramPil dan tePat.

RASIONAL
. B. Rasional
e {. Salah makan meluahkan 'salah makan meluahkan',

artinya hukum atas k*alahan memakan sesuatu adalah

meluahkan atau mengeluarkan kembali dari perut;

. 5. Salah tariak mangumbali 'salah tarik mengembalikan',

artinya hukum salah tarik atau mengambil sesuatu hak

milik orang lain dalah segera mengembalikannya;

r $. Hutang dibayia 'hutang dibayar', artinya, tanggung

ja*ab orang yang berhutang adalah membayar 56uai
dengan besaran atau perjaniian hutang piutang

. 7. Piutang ditarimo 'piutang diterima" artinya seseorng

yang berfiutang berhak menerima miliknya kembali dari

ofang yang berhutang kepadanya-

r $. Gawa maubah 'kilaf mengubah" artinya bila khilaf,

keliru, teledor atau salah maka segera menyadari dan

mengubahnya:
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